BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sindrom  ovarium  polikistik  (Polycystic Ovary  SyndromeTC0S)
merupakan salah satu gangouan endokrin yang umum terjadi pada wanita usia
reprodluksi [1). Kondisi ini ditandai dwmﬂu androgen vang lebih tinggi di
ovarium wanita dengan, PCOS Mﬂm dengan wanita normal [2].
Ketidakseimbangan ini menyebabkan berbagsi gﬁjll',npem menstruasi yang
tidak tcmwduu terbentuknya polikistik ovarnum [P['UELW kumpulan ovum
vang mhkmnllmg ﬁﬁhﬁm [3]. Selain i, PEOS ]ﬂg.berkmhm erat
mhﬁagu komplikasi kesehatan lain, termasuk obesitas, disbetes tipe 2, serta
puﬁngiﬂn ristko penvakit kardiovaskular [4]. Eéh?ﬂpl faktor risiko signifikan
vang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya POOS antars lain adslah
kelebihan status gizi, kurangnya aktivitas fisik, serta kondisi mammrnng
uuruh. m stres dan depresi [35]. Faktor-foktor ini berkontribusi terhadap
mbangan hormonal yang menjadi ciri khas utama dari PCOS, fermasuk
'pmdui(ﬁ mﬂ}rmg berlebihan dan kegagaiin ovarium dalam milepaskan telur
secara teratur [6].

lﬁnﬂp.ﬁﬂim PLos dlknmisebngru gangguan m@mmm etiologi

yang | buhm Ml w Namun, berbagai penelitian menunjukkan
Kompleks mwgﬂm.h W“- dan perilaku dalam
perkemhaugz.u; smdmm J.m [T] E.'ull.tlm]:1r=|l'.|n]m§tl.r pjﬁlF['GS sering kali menjadi
alasan utama pasien unmkmnﬁﬁmmhmﬂa gangguan siklus
menstruasi, kesulitan untuk hamil iml"em]llag} masaloh berat badan berlebih
{obesitas), serta kelainan lain seperti hirsutisme (pertumbuhan rambut berlebihan)

dan jerawat [5].

Penelition ini bertujuan untuk melakukan klasifikasi terhadap penyakit
PCOS menggunakan algoritma Random Forest. Algoritma tersebut dipilih kareno
mampu mengklasifikasikan data dalam jumlah besar, selain itu memiliki akuras:



tinggi dan kesalahan rendah serta mampu menangeni dataset training yang besar
[8]. Ketidakseimbangan padn dataset biasanya akan mempengaruhi hasil, maka
digunakan Syntethic Minonty Oversampling Technigue (SMOTE) untuk
menyeimbangkan data tersebut. Melalm SMOTE, jumlah data pada kelas minoritas
ditingkatkan dengan menghasilkan data sintetis baru vang dibentuk berdasarkan
pada kemiripan antar sampel data dari kelas minoritas [9]. Penelitian ini akan
dilakukan mflulu!tahapm': eda. ]Jrupmm;mmllhm fitur, SMOTE. modeling,
dan evaluasi. EEIW model k;hlikdm di-deploy dalam bentuk web
sederhana.

1.2 Rumusan Masalnh

‘Bq'thmrhn lutar belakang diatas, maka H-tﬂ mFﬂiu dirumuskan
me berikut:

1. Bﬁﬂnmmna tahapan exploratory data analysis (EDVA), Mﬁl&,

-:nn%&n fitur, pemodelan, dan evaluasi dalsm membangun mialﬂuﬁkaﬂ

penyakit Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) berdasarkan data Klinis dan
w.lpulen menggunakan algoritma Random Forest?

agaimana tingkat akurasi dan performa model machine learning berbasis
Rondom Forest dalam mengklasifikasikan  kemungkinan sescorang
menderita PCOS berdasarkan dota klinis dan biologis pasien?

E wm w metoda Sﬁw Minority Oversampling
me (SMOTE) lnrbdiql pﬂrfunnnw penyakit PCOS pada
dataset klinis dan biologis yang tidak scimbang?

4. Bagaimana implementusi model klasifikasi pﬂpyul:ll PCOS yang telah
dibangun menggunakan Random Forest dan SMOTE ke dalam bentuk
antarmuka sederhana?

1.3 Batasan Masalah

Unituk menghindari pelebaran pokok masalah agar penelitian dapat terarah,
maka dalam penelitian imi terdapat beberapa Batasan masalah vaitu:

I. Penelitian ini hanya menggunakan data klinis pasien PCOS yang tersedia

]



1.4

E_n.l'

Implementasi siste

dalam dataset terpilih yang diambil dari platform Kaggle.
Teknik penycimbangan data yang digunakan dalam penelitian i
menggunokan metode SMOTE

. Algoritma yang digunakan untuk membangun model klasifikasi penyakit

PCOS hanva menggunakan algoritma Random  Forest.  lanpa
membandingkannya dengan algoritma machine learning lain,
Proses pemodelan dilakukan n:mwﬁnn Gmgie Colab.

- Evaluasi kinerja model hannﬁﬁ‘*llﬂiln pﬂmk kinerja model seperti

akurasi, presiei, ri:nnﬂ,&m_ Fl-score ROC dom .ME tanpa melibatkan uji
kelinis atou vﬂﬂxﬂﬂrhﬂm&du pmfemm:tﬂl .
khﬂﬁlasl hanya dw m bentuk antarmuka
wieh sederhana sebagal prototipe yang bertujuan untuk mendemonstrasikan
hasil pemodelan dan pengujian sistem. N

Tqm Penelitian

- Tujuan yung akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adaah:

: Hﬂ@ﬁhﬁim tahapan exploratory data analysis [,E_DAL preprocessing data,

seleksi fitur, pemodelan, dan evaluasi dalam my it nmchl.k!asifkam
penvakit Polycystic Ovary Syndrome IPCIM} Wﬂ.ﬂ data kiinis

_paswn miengginadin algoritma Random Fuﬁﬂ'..
Hw tingkat akurasi dan performa model machine learning vang
dibangun dalam mengklssifikasikan kemungkinan seseorang menderita

PCOS berdasarkan dia Klinis pasien,
Menganalisis pengarsh  penerapan melode Synthetic  Minority
Oversampling Techmique (SMOTE) terhadap performa klasifikasi pada
dataset vang tidak seimbang,

Mengimplementasikan model klasifikasi PCOS yang telah dibangun ke
datam bentuk antarmuka sederhana sebagal media demonstrasi hasil

penelitian.




1.3 Manfaat Penelltian

Penetitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfeat
praktis. Secara teoritis, sistem yang dikembangkan menjadi referensi tambahan
bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengembanpgkan stau menguji model
klasifikasi penyakit PCOS dengan pendekatan atau algoritma berbeda. Secara
praktis, penelitian ini memberikan altemalif pendekatan berbasis data dalam
melakukan klasifikasi kasus PCOS mggnmhﬁ data klinis dan biclogis pasien,
serta menyajikan hasil analisis performa algoritma Klasifikasi pada kondisi data
yang tidak seimbang, yang dapat dimanfaatkun oleh peneliti atau pengembang
sistem sebagai bahan evaluasi dan pengeonbangan model klssifkasi selanjutays
L6 Sistematika Fenulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima hab utama, vang berisi
urﬂumignm besar mengenai isi duri m.usmg—nmﬂnghh,wwm :
BAR I PENDAHULUAN

Berisi gambaran umum mengenai penelitian yang dilakukan. Di dalamnya
mﬂh_y hhu' .ﬁ!ukang mazalah wang menjelaskan., alasan  dilakukannya
n'i.ﬂldl untuk memperjelas ruang limghup peru:litin.ﬁ,_mﬁ##n pu;ul‘itinn yang
ingin dicapai. Selain itu, bab ini juga memuat mﬁnm bﬂ:n:a.m teoritis
maupun prakiis, dan sistematika penulisan yang menjelaskan susunan tiap bab
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Berisi dasar teon dan studi literatur penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik. Teori-teori yvang dibahas mencakup konsep dosar seperti PCOS
{Polyeystic Ovary Syndrome), machine learning. algoritma Random Forest, Gird
Search, serta teknik oversampling SMOTE. Selain itu juga dibahas teori mengenai
evaluasi model klasifikasi seperti confusion matrix, ROC, dan AUC,



BAB 111 METODE PENELITIAN

Berisi rancangan dan tahapan penelitian vang dilakukan dalam penelitian
ini. Pembahasan mencakup alur penelitian, sumber dataset yang digunakan, serta
alat dan bahan penelitian. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan tahapan penelitian
secara sistematis, mulai dari pengumpulan dan pemahaman data. preprocessing
data, penanganan outlier. penyeimbangan data menggunakan metode SMOTE,
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